
JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 5560 
 

Pengaruh Metode Cooperative Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen: Studi Kasus 

Pada Siswa Kelas VIII di SMP Gajah Mada Medan 
 
 
 

Junifer Parsaoran Manurung1, Salsalina Br Sembiring2, Kristiani Girsang3, Ardina Br 
Saragih4, Nurliani Siregar5, Imelda Butarbutar6, Jojor Silalahi7, Bangun Munte8*  

1,2,3,4,5,6,7,8*Prodi Pendidikan Agama Kristen, Universitas HKBP Nommensen, Medan, Indonesia 
Email: bangunmunthe@uhn.ac.id8* 

 
 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauhmana keterkaitan antara Pengaruh metode 
cooperative learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan dengan jumlah 
sampel sebanyak 18 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan analisis data 
yang dilakukan penelitian hipotesis adalah korelasi product moment person dengan alat pengumpulan 
data adalah angket untuk variabel X (Pengaruh metode cooperative learning) dan variabel Y (motivasi 
belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan). Untuk mengetahui sejauhmana Pengaruh metode 
cooperative learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan, maka 
digunakan Uji Statistik Korelasi Product Moment Pearson. Dari hasil pengujian diperoleh pengujian 
korelasi (r) 0,44 dengan uji determinasi sebesar 19% dan untuk mengetahui signifikan  tidaknya 
koefisien korelasi pada taraf nyata (𝛼) = 0,05 maka diadakan uji “t” dengan kriteria pengujian jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang didapat dari perhitungan lebih besar (>) dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 1-0.05 dengan 

dk= n – 2 maka hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,18 > 1,75), maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat ditemukan keterkaitan yang 
berarti antara pengaruh metode cooperative learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 
Gajah Mada Medan. 
Kata Kunci: Pengaruh, metode cooperative learning, motivasi belajar siswa. 

 
Abstract 

The purpose of this study was to see the extent of the relationship between the effect of cooperative 
learning methods on the learning motivation of class VIII students of SMP Gajah Mada Medan with a 
total sample of 18 people. This research uses descriptive method, while the data analysis conducted 
by hypothesis research is the correlation of product moment person with data collection tool is a 
questionnaire for variable X (Effect of cooperative learning method) and variable Y (student motivation 
of class VIII SMP Gajah Mada Medan). To determine the extent of the effect of cooperative learning 
methods on the learning motivation of eighth grade students of SMP Gajah Mada Medan, the Pearson 
Product Moment Correlation Statistical Test was used. From the test results obtained correlation test 
(r) 0.44 with a determination test of 19% and to determine whether or not the correlation coefficient 
is significant at the real level (α) = 0.05, a "t" test is held with the test criteria if t_count is obtained 
from the calculation greater (>) than t_table at a significant level of 1-0.05 with dk = n – 2 then the 
hypothesis is accepted and in other cases rejected. From the test results obtained t_count > t_table 
(2.18 > 1.75), then the hypothesis is accepted. Thus, it can be found a significant relationship between 
the effect of cooperative learning methods on the learning motivation of class VIII students of SMP 
Gajah Mada Medan. 
Keywords: Influence, cooperative learning method, student learning motivation. 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya, Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan untuk memfasilitasi kualitas 

kehidupan manusia secara utuh dan menyeluruh. Selain itu pendidikan di Indonesia bertujuan 

memujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa, berkualitas dan mandiri sehingga mampu 

membangun dirinya dan bertanggungjawab pada pembangunan bangsa. Pendidikan sebagai sebuah 

aktivitas yang tidak lepas dari fungsi dan tujuan. Fungsi utama pendidikan yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak, kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan 

kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia 

yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 

merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya sendiri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan darinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah manifestasi yang sangat 

berharga dalam perkembangan suatu negara.  

Pendidikan bisa dikatakan berkualitas apabila pendidikan tersebut mencapai strategi yang 

telah disusun. Namun di beberapa negara termasuk Indonesia memiliki persoalan yang sama, yaitu 

terletak di mutu pendidikan. Mutu pendidikan pada dasarnya mengarah kepada keberhasilan 

pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran didukung oleh tiga aspek utama yaitu siswa, guru, dan 

sumber belajar. 

Pengertian Sekolah secara umum merupakan suatu lembaga pendidikan yang bersifat 

informal, non-formal dan formal yang bertujuan untuk membimbing, membina, dan memberikan 

berbagai macam pelajaran mengenai pengetahuan umum maupun pendidikan karakter. Sekolah di 

Indonesia didirikan oleh instansi negeri maupun swasta yang menyediakan berbagai macam kegiatan 

bersifat positif.  

Menurut KBBI Sekolah adalah salah satu bangunan atau Lembaga yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar dengan berbagai jenjang pendidikan tersebut terdiri atas 

SD atau MI, SLTP atau Mts, dan SLTA atau SMA. Lembaga ini memberikan berbagai macam ilmu yang 

tentunya dapat bermanfaat bagi siswa di masa sekarang maupun masa akan datang. Sebab itu, sekolah 

menjadi kebutuhan yang penting sebagai upaya untuk mencerdaskan generasi bangsa. 

Proses belajar merupakan hal yang sangat penting dimana, proses tersebut terjadi karena 

interaksi antara pendidik dan siswa. Antara pendidik dan siswa berada dalam interaksi edukatif dengan 

posisi, tugas dan tanggungjawab yang berbeda namun bersama-sama untuk mencapai tujuan. 

Pendidikan bertanggungjawab mengantarkan siswa kearah kedewasaan yang cakap memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan dan membimbingnya. 

Firmasyah (2019:5) Belajar merupakan kebutuhan dasar setiap siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang berharga dalam hidupnya sebagai learning experience 

(pengalaman belajar) agar dapat mencapai perkembangan optimal. siswa yang dapat mengelola diri 

untuk selalu menjaga motivasi belajar agar dapat memenuhi seluruh jenjang kebutuhan yang 

dimilikinya akan selalu terus berusaha untuk memenuhi setiap hierarki jenjang kebutuhan sebagai 

tujuan dari proses belajar yang dilakukan. Dengan belajar siswa melalui berbagai tingkatan dalam 

pendidikan untuk mendapatkan pendidikan dan pengalaman dalam belajar agar dapat mendapatkan 

hasil yang optimal siswa harus didukung dengan motivasi yang lebih agar dapat memenuhi semua 

tujuan dalam pembelajaran.  

Menurut E. G. Homrighausen (1985:12) “pendidikan agama Kristen” adalah pembelajaran 

pendidikan agama Kristen pada hakekatnya berpangkal atau berpokok kepada Allah sendiri karena 

Allah yang menjadi pendidik agung bagi umat-Nya. Oleh sebab itu, pembelajaran pendidikan agama 

Kristen perlu dirancang dengan baik dengan menggunakan metode yang tepat maupun cara 

pembelajaran yang kreatif dan efisien. Rancangan pembelajaran tersebut harus mampu menjadikan 

anak memiliki landasan kepercayaan yang kokoh kepada Tuhan Yesus. Pertumbuhan iman anak yang 

signifikan kepada Tuhan Yesus patut dibangun pada masa pertumbuhan anak. Oleh sebab itu, 

pendidikan agama Kristen yang menekankan pendidikan karakter dan budi pekerti membutuhkan 

sebuah model pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga dia tertarik mempelajarinya. Model 
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pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat serta memiliki hubungan 

kerja sama antara satu siswa dengan siswa lain.  

Galatia 6:2-3 dikatakan: Bertolong-tolonglah menanggung bebanmu! Demikianlah kamu 

memenuhi hukum Kristus. Sebab kalau seorang menyangka bahwa ia berarti, padahal ia sama sekali 

tidak berarti, ia menipu dirinya sendiri. Dalam ayaat ini kita diajarkan supaya kita tidak hanya 

mengandalkan diri kita sendiri. Namun, kita harus saling tolong menolong dengan orang lain. Manusia 

adalah makluk yang bersosial yang memerlukan orang lain dalam hidupnya. Oleh karena itu, dalam 

proses belajar mengajar siswa juga harus saling membantu terhadap teman yang membutuhkan 

bantuan yang akan menumbuhkan motivasi terhadap siswa tersebut supaya ia semangat dalam 

belajar dan menumbuhkan kepercayaan diri siswa tersebut dalam ia memberikan masukan atau 

pendapat terhadap sesuatu permasalahan. 

Kemampuan berbicara dan mengeluarkan pendapat tentunya sangat baik untuk mendorong 

siswa dalam memiliki kecakapan untuk bersaksi kepada orang lain atas perbuatan-perbuatan yang 

Allah lakukan atas dirinya. Dengan dilakukan rancangan yang tepat, maka hasil belajar siswa dalam 

pendidikan agama Kristen akan meningkat pula. 

Masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran adalah penggunaan dan penerapan 

model pembelajaran masih menggunakan model ekspositori yang sama juga dilakukan di SMP Gajah 

Mada Medan yang dimana guru masih menjelaskan materi kemudian memberikan tugas atau latihan 

kepada siswa. Model ekspositori bukan berarti tidak baik untuk dilakukan dalam proses pembelajaran, 

namun karena model ekspositori yang berpusat kepada guru membuat siswa bosan dalam menerima 

pembelajaran tersebut. Siswa yang bosan dengan model pembelajaran ekspositori membuat motivasi 

siswa untuk belajar berkurang. Selain itu metode ekspositori ini dapat menyebabkan siswa kurang 

aktif selama proses pembelajaran karena siswa tidak dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri 

yang menyebabkan pemahaman konsep matematis siswa kurang optimal.  

Berdasarkan informasi yang di dapatkan penulis dari guru agama Kristen di sekolah SMP Gajah 

Mada, bahwa siswa masih kurang dalam menjelaskan kembali konsep pembelajaran yang telah 

disampaikan guru dan hal yang lain juga yang terlihat bahwa hasil belajar siswa saat diberikan latihan 

soal masih banyaknya siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan yang menerapkan konsep yang 

abstrak dari peristiwa atau contoh konkrit yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu, guru harus mampu melakukan upaya yang dapat mengatasi masalah diatas 

yaitu guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang mampu mengkonstruksi pengetahuan 

siswa. Inovasi pembelajaran seperti ini dapat mengubah paradigma lama menjadi paradigma baru 

dimana model pembelajaran dapat mengembangkan dan menggali pengetahuan siswa secara konkrit 

dan mandiri terutama dalam menggali pengetahuan pada mata pelajaran agama Kristen di sekolah.  

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dan dianggap dapat menciptakan 

pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam mengatasi masalah ini adalah model 

pembelajaran cooperative learning. Pembelajaran cooperative learning merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa, sehingga siswa lebih 

memahami pembelajaran karena siswa ikut serta dalam memecahkan masalah dan berinteraksi di 

dalam kelas tersebut. Salah satu model pendekatannya adalah model pembelajaran cooperative 

learning yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran agama Kristen adalah model pembelajaran cooperative learning tipe 

berkirim salam dan soal. 

Model pembelajaran cooperative learning teknik/tipe berkirim salam dan soal. Lie dalam 

(Andhini, 2017:11) berpendapat bahwa “berkirim salam dan soal merupakan teknik yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa. Siswa membuat 

pertanyaan sendiri sehingga mereka merasa terdorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang 

dibuat teman sekelasnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa teknik berkirim 

salam dan soal adalah salah satu model pembelajaran cooperative learning yang mendorong siswa 

untuk membuat pertanyaan, kemudian pertanyaan tersebut dikirimkan kepada kelompok lain disertai 

dengan adanya salam.  

Pada tahap selanjutnya, setiap kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan dari kelompok 
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sebelumnya dan mendiskusikannya kembali. Teknik berkirim salam dan soal merupakan salah satu 

teknik pembelajaran cooperative learning yang menarik dan menyenangkan. Pada tahap ini siswa akan 

diajak untuk membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain, serta adanya salam 

yang berupa slogan/yel-yel ataupun nyanyian. Hal tersebut akan meningkatkan kreatifitas yang dimiliki 

oleh masing-masing siswa.  

Selain itu, dengan adanya salam yang berupa yel-yel ini akan menghidupkan suasana kelas 

menjadi suasana pembelajaran yang menyenangkan, santai dan tidak bosan. Pada pelaksanaannya 

teknik berkirim salam dan soal menggabungkan beberapa kemampuan dan keterampilan siswa yang 

diharapkan dapat berdampak baik terhadap hasil belajarnya. Dengan menggunakan teknik berkirim 

salam dan soal, pemahaman konsep pelajaran agama Kristen akan mengalami peningkatan karena 

dalam model ini siswa diwajibkan aktif dalam pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. 

Siswa diajak untuk menyampaikan argumen mereka terhadap masalah yang diteliti yang akan 

membuat siswa peduli terhadap permasalahan yang diteliti dan menumbuhkan sikap toleransi dan 

menerima pendapat orang lain 

 

METODE 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

 Menurut Arief Furchan (2007:32) penelitian pendidikan adalah cara yang digunakan orang 

untuk mendapatkan informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai proses 

pendidikan yang menggunakan metode penyelidikan yang sesuai dengan prosedur dasar dan konsepsi 

yang berlaku. 

Menurut Sugiyono (2011:9) metode penelitian bila dilihat dari landasan filsafat data dan 

analisisnya dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu metode penelitian kuantitatif, metode penelitian 

kualitatif, dan metode penelitian campuran atau kombinasi (mixed methoads) 

Menurut Emzir (2007:28) penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang secara primer 

menggunakan paradigma pospositisme dalam pengembangan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran 

tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan 

pengukuran dan observasi serta pengujian teori) menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen 

dan survey yang memerlukan data statistik. 

Menurut Arief Furchan (1982:53) mengatakan metode deskriptif adalah melukiskan dan 

menafsirkan keadaan yang sekarang dan berkenan dengan kondisi atau hubungan yang ada, praktek-

praktek yang sedang berlaku, keadaan sudut pandang atau sikap yang dimiliki, proses-proses yang 

sedang berlangsung, pengaruh-pengaruh yang sedang disarankan atau kecendrungan yang sedang 

berkembang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Gajah Mada Medan tahun ajaran 2022-2023. Alasan 

penulis melaksanakan tempat penelitian di SMP Gajah Mada Medan adalah karena: 

1. Pertimbangan dari sudut efisien waktu, sebab sekolah tersebut berdekatan dengan tempat 

tinggal penulis atau kos 

2. Untuk menghemat biaya dan waktu yang diperlukan 

3. Menurut guru pendidikan agama Kristen di sekolah yang bersangkutan, masalah ini belum 

pernah diteliti di sekolah tersebut. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sanjaya (2013:39) populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, 

kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII SMP Gajah Mada Medan, khususnya yang beragama Kristen. 

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh data sebanyak 18 siswa.  
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian kecil dari populasi. Dan penarikan sampel tidak dilakukan dengan 

sembarangan, sebab sampel harus dapat mewakili seluruh populasi yang artinya segala kateristik 

populasi yang akan diteliti hendaknya tercermin dalam sampel yang di ambil atau disebut refresentatif 

(Sudjana 1984:6). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan kateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono 

2009:118). Sudjana (2005:6) juga mengatakan “sampel adalah bagian kecil dari populasi”. Sampel 

harus dapat mewakili seluruh populasi, yang artinya segala kateristik populasi yang akan diteliti 

hendaknya representatif sifatnya dari keseluruhan. 

Arikunto (2010:173) mengatakan apabila subjek dari penelitian kurang dari 100 orang lebih 

baik di ambil seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika 

jumlah populasinya lebih dari 100 orang maka dapat di ambil 10-15% atau 20-25%. Berdasarkan 

pendapat diatas, kerena siswa di kelas VIII SMP Gajah Mada Medan keseluruhnya adalah orang, maka 

populasi langsung menjadi sampel 18 sebanyak orang.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukan temuan penelitian bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data Y sebagai salah satu persyaratan untuk analisis 

data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing berdistribusi normal. Telah dilakukan pengujian 

normalitas data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X²) table dengan taraf nyata = 0,05 yaitu : 

a. Untuk data X (Keharmonisan Orang Tua dalam Keluarga) 𝑋²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=   -17,908  sedangkan 𝑋²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

7,81. Artinya data X ( pengaruh metode cooperative learning) berada pada distribusi normal atau 

data X berasal dari terdistribusi normal. 

b. Untuk data Y (motivasi belajar siswa)  𝑌²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -18,6656 sedangkan 𝑌²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 7,81 artinya data Y 

(motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan) berada pada distribusi normal atau 

data Y berasal dari sampel terdistribusi normal. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat, maka peneliti menunjukan bahwa : 

Pada variabel X Pengaruh metode cooperative learning  yang dikembangkan 5 (lima indikator), yakni: 

1. Saling ketergantungan positif yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Gajah 

Mada Medan yang dibahas berarti saling ketergantungan positif antar kelompok yang dipakai 

guru SMP Gajah Mada Medan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII, sehingga hipotesis diterima 

2. Tanggungjawab perseorangan yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Gajah 

Mada Medan yang dibahas berarti tanggungjawab perseorangan yang dipakai guru SMP Gajah 

Mada Medan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII, 

sehingga hipotesis diterima 

3. Pembelajaran tatap muka yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada 

Medan yang berarti pembelajaran tatap muka yang dipakai guru SMP Gajah Mada Medan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII, sehingga 

hipotesis diterima 

4. Komunikasi antar kelompok yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Gajah 

Mada Medan yang dibahas berarti komunikasi antar kelompok yang dipakai guru SMP Gajah 

Mada Medan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII, 

sehingga hipotesis diterima 

5. Evaluasi proses kelompok yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada 

Medan yang dibahas berarti evaluasi proses kelompok yang dipakai guru SMP Gajah Mada Medan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII, sehingga 

hipotesis diterima 
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SIMPULAN 

Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan 

kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Secara umum, Hasil 

penelitian ini menekankan pengaruh metode cooperative learning terhadap motivasi belajar siswa 

kelas VIII SMP Gajah Mada Medan. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien korelasi, uji signifikan 

korelasi, uji determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji kelinieran regresi. Secara 

khusus, Hasil penelitian di atas, memperlihatkan bahwa pengaruh metode cooperative learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan dengan berbagai aspek, yaitu: 

1. Saling ketergantungan positif dalam kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan  

2. Tanggungjawab perseorangan dalam kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan  

3. Tatap muka dalam kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan  

4. Komukasi antar kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan  

5. Evaluasi proses dalam kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan 
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